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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan rumus regresi dalam penentuan 
bobot karkas berdasarkan bobot hidup sapi persilangan Simmental kondisi tubuh 
sedang umur 1,5-2 tahun. Penelitian ini menggunakan metode survey pada 60 
ekor sapi persilangan Simmental, yang dilaksanakan di RPH Lubuk Buaya Kota 
Padang. Peubah yang diukur adalah bobot hidup, bobot karkas dan persentase 
karkas. Data hasil pengukuran peubah dianalisis dengan analisis regresi (Steel and 
Torrie, 1991 dan Santoso dkk, 1992) menggunakan model-model regresi sebagai 
berikut :1) Ỳ = a + bX  (Linear); 2). Ỳ = a.eୠଡ଼  (Eksponensial); 3). Ỳ = a.Xୠ
(Geometrik); 4). Ỳ = a+bଵX+bଶXଶ (Kuadratik). Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa bobot hidup dapat dimanfaatkan untuk menduga bobot karkas, 
dan terdapat hubungan yang erat antara bobot hidup dan bobot karkas pada ternak 
sapi persilangan Simmental. Model regresi yang paling sesuai untuk menentukan 
bobot karkas berasarkan bobot hidup adalah model regresi geometrik dengan 
persamaan ܇෡= 0,4276  ૚,૙૙૛dan koefisien korelasi, r = 0,8177dan nilai penyimpangan܆ .
model ( ܐ۴ ࢉ࢚ࢋܔ	܏ܖܝܜܑ  Bobot hidup ternak sapi persilangan Simmental kondisi .0,9835 (࢚࢏ࢌ	ࢌ࢕	
tubuh sedang adalah 472,26 kg dan bobot karkas 203,32 kg, dengan persentase karkas 
43,06 %.
                                                                                                                   

Kata kunci : Sapi persilangan Simmental, bobot karkas, bobot hidup, regresi 
geometrik.
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